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A. Latar Belakang Masalah

Pengembangan dan kelangsungan pembangunan bangsatoiekan sumber
daya manusia yang berkualitas agar mampu membekkatribusi terhadap
proses pembangunan. Upaya yang dilakukan pemergtddm meningkatkan
sumber daya manusia di antaranya dengan cara nketkag kualitas
pendidikan. Pendidikan ditujukan untuk mengembangkaspek-aspek
kepribadian masyarakat yang ditandai dengan adpegagkatan pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang berdampak pada terogpamnasyarakat yang
sejahtera. Kondisi tersebut sesuai dengan tujuardigigan nasional yang
tercantum dalam UU RI No 20 tahun 2003, Bab Il Pasalalah sebagai berikut :

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkaemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiartialam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untukrbbaggnya potensi peseta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bedak@pada Tuhan Yang

Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakagatkr mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggurabjaw

Realisasi dari fungsi dan tujuan pendidikan nasidessebut, pemerintah
menetapkan tiga jalur pendidikan yaitu pendidikamial, in formal dan non
formal. Ketiga jalur pendidikan nasional tersebakadh pelaksanaannya memilki
tujuan yang sama yaitu mencerdaskan kehidupan aadgsi menghasilkan
sumber daya manusia Indonesia yang berkualitas: gahdidikan formal adalah

jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjanglite atas pendidikan dasar,

pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.



Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) merupakatahsasatu lembaga
pendidikan tinggi yang terbagi menjadi beberapailfak, salah satunya adalah
Fakultas Pendidikan Teknologi dan Kejuruan (FPTK).

Jurusan PKK merupakan salah satu Jurusan yang aédavdh naungan FPTK
dengan salah satu program studinya yaitu Pendidikata Busana, yang
berorientasi menghasilkan lulusan untuk bekerjdidang pendidikan dan non
kependidikan sebagai tenaga guru atau instruktuaypen supervisor pada
lembaga pemerintah maupun swasta.

Kompetensi lulusan PKK secara spesifik mengacu gapean umum dan
khusus kurikulum Jurusan PKK tahun 2008, lulusarusan PKK FPTK UPI
harus menggambarkan kompetensi sebagai berikut:

1. memiliki kemampuan dan keterampilan mengajar seréadidik bidang
PKK di sekolah kejuruan bidang boga dan busamapan di sekolah umum
yang masih mengembangkan bidang PKK.

2. memilki kemampuan dan keterampilan sebagai peragelahstruktur,
supervisor di lembaga pendidikan luar sekolah segiédat, kursus bidang
boga, busana dan bidang PKK lainnya.

3. memiliki kemampuan dan keterampilan sebagi tenagkh RKK pada
lembaga pemerintah dan non pemerintah yang adangaboya dengan PKK
dan pembinaan kesejahteraan keluarga pada lemiosgd di masyarakat
seperti panti asuhan, rumah sakit, asrama, indusising boga dan busana.

4. memilki kemampuan sebagai tenaga peneliti dalarangdPKK umumnya
dan pengajaran PKK khususnya di berbagai lingkungendidikan dan
kehidupan sosial lainnya.

Tujuan jurusan PKK tersebut di atas, mengandungnmakahwa peranan
lulusan jurusan PKK memilki peluang yang cukup bes#uk mempersiapkan

tenaga kerja profesional yang akan bekerja di lgdaendidikan dan non

kependidikan. Oleh karena itu pembinaan dan pengeg#n terus diupayakan



supaya dapat memenuhi tuntutan perkembangan darbgbem masyarakat
khususnya dunia kerja serta mengikuti kemajuan fpengetahuan dan teknologi.

Upaya pencapaian kompetensi tersebut ditunjang atengembekalan
serangkaian ilmu dan keterampilan yang terbaginddlaberapa kelompok mata
kuliah. Salah satunya adalah kelompok Mata Kukaahlian (MKK) yang
ditujukan untuk mengembangkan kemampuan mahasisal@ndpenguasaan
keahlian bidang studi.

Mata Kuliah Analisis Model Busana merupakan sasatu Mata Kuliah
Keahlian (MKK) yang wajib diikuti oleh setiap madswa program studi
pendidikan Tata Busana pada tingkat Il semesterdénigan bobot kuliah
sebanyak 2 SKS. Adapun tujuan perkuliahan anahsidel busana sesuai dengan
silabus tahun 2006 adalah sbb:

1. Mamahami pengertian analisis pola dan analisis iMmdsana

2. Memahami langkah-langkah menganalisis pola

3. Memahami langkah-langkah menganalisis model busemak pecah pola
dasar busana

4. Mampu melakukan analisis pola dan analisis modsaba untuk pecah pola
dasar dan membuat pola busana sesuai dengan model

5. Mampu menampilkan busana yang dibuat dari haslisenpola dan analisa
model.

Mahasiswa yang mengikuti perkuliahan Analisis Mdgletana, dituntut untuk
dapat menguasai prinsip dasar pembuatan pola,usebmaklakukan analisis dan
pecah pola sesuai model, salah satunya adalah tmaesksha pesta.

Pesta adalah penyelenggara suatu kegiatan yangikidgéengan suasana
bahagia, sukacita, kemeriahan dan harapan. Acasia ppada umumnya

dimanfaatkan oleh orang-orang yang mengunjungiagtuk tampil sebaik-

mungkin.



Model busana pesta lebih bervariasi dan istimewaotmya draperi, ball
gown sackdresslongtorsq strapplesataupuntanktop Jenis kain yang digunakan
dapat berupa bahan-bahan yang memberikan efek mmadahtampilan visualnya
seperti satin, sutera, beludniscose,chiffon batik dan kain tenun tradisional.
Garnitur atau hiasan busana dapat menggunakan héamslamote, payet dengan
teknik penyelesaian busana butik. Teknik jahit ydigunakan pada pembuatan
busana pesta wanita yaitu menggunakan teknik kahiitas tinggi.

Model-model busana tersebut memiliki tingkat kesuli pecah pola dan
analisis model yang cukup rumit. Tidak semua makasidapat mengerjakan
tugas ini dengan baik, karena diperlukan ketelitiegtepatan dan kerja sama
dengan teman-teman yang sama-sama belajar dalaeri ijahg sama dalam
memecahkan masalah tersebut. Kerja sama ini ditgakwintuk berdiskusi dan
saling bertukar pikiran dalam melakukan pecah plalsar untuk membuat pola
berbagai model busana pesta wanita.

Berkenaan dengan hal tersebut, maka strategi yatgramgkan dalam
pembelajaran untuk mengaktifkan mahasiswa adalda pelajar kelompok.
Secara teoritik, banyak dikenal model pembelajas@amg diyakini dapat
memberikan situasi belajar dimana mahasiswa ddqigitdan partisipatif, yaitu
model pembelajaran kooperatiiopperative learning

“Pembelajaran Kooperatif merupakan suatu model péagdran dimana siswa
belajar dan bekerja dalam kelompok kelompok sedewkboratif yang
anggotanya terdiri dari 4-5 orang dengan srtuktiorkpok yang heterogen”.

(Trianto 2007: 14). Belajar kooperatif menekankpada kerja kelompok



(mahasiswa belajar bersama saling membantu), kiejampok membuat
mahasiswa bersemangat untuk belajar aktif, salirghampilkan diri atau
berperan di antara teman-teman sebaya.

Cooperative LearningPembelajaran Kooperatif) ini dilakukan untuk adany
kerja sama dan diskusi dengan teman, serta saéngkiar pengalaman, hasil
pemikiran beberapa orang akan lebih kaya daripadakiran sendiri. Hasil kerja
sama pada umumnya mempunyai kualitas yang lebik Hari pada hasil
pemikiran sendiri, sehingga hasil pekerjaan arsapsia maupun pekerjaan pecah
pola akan lebih baik dalam upaya peningkatan hmedjar pecah pola busana
pesta.

Mahasiswa yang telah mengikuti kegiatan pembelajaralisis model busana
dengan bailk dan sungguh-sungguh akan memiliki nifambah serta
mengakibatkan perubahan-perubahan tingkah lakumdathri mahasiswa.
Perubahan tersebut berupa perubahan kognitif, iafé&h psikomotor, seperti
yang dikemukakan Nana Sudjana (2001 : 3) bahwa,sifHaelajar adalah
perubahan tingkah laku yang mencakup ranah kogafaktif dan psikomotor.”

Peningkatan hasil belajar pecah pola busana pesig perkaitan dengan
kemampuan kognitif, meliputi penguasaan pengetald@aanpemahaman konsep
paham gambar, analisis model busana, analisisipégigian busana, garis-garis
desain busana secara detail, analisis pola dasaaisdéengan model dan pecah
pola dasar sesuai dengan model. Peningkatan helsjlab pecah pola busana
pesta yang berkaitan dengan kemampuan afektif, potelibelajar untuk

menambah wawasan, disiplin, kemauan menerima latiki saran, kerja keras,



motivasi, meningkatkan kreatifitas, meningkatkantek@mpilan, mengatasi
kesulitan, menambah pengalaman, keberanian dand&im menganalisis dan
mengembangkan pola busana pesta sesuai model,gkadapeningkatan hasil
belajar pecah pola busana kerja yang berkaitanatekgmampuan psikomotor
meliputi meliputi keterampilan dalam menganalisisdel dan pecah pola pada
pembuatan pecah pola busana sesuai ngelehgai upaya peningkatan hasil belajar
pecah pola busana pesta.

Melalui pelaksanaan modeboperative learningliharapkan dapat dirasakan
manfaatnya dalam meningkatkan hasil belajar peoéhlpisana pesta khususnya
dalam pembuatan pola busana pesta wanita, sehpmgayang dibuat sesuai
dengan desain model yang dapat dilihat dari kesepatetail-detail busana,
ukuran perbandingan pada setiap bagian busana ketepatan siluetnya.

Uraian latar belakang di atas penulis jadikan dgsamikiran di dalam
melakukan penelitian tentang Manfaat Mod€boperative LearningPada
Perkuliahan Analsis Model Busana Sebagai UpayanBkaian Hasil Belajar
Pecah Pola Busana Pesta, yang merupakan sub mrdyldul payung penelitian
tentang ModelCooperative LearningPada Pembelajaran Analisis Busana Untuk
Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Mahasiswa.

B. Rumusan Masalah

Analisis model busana merupakan mata kuliah wagdapProgram Studi
Pendidikan Tata Busana, ruang lingkup materi peakah analisis model busana
meliputi: cara menganalisis pola dasar berdasapkablema khusus pada tubuh

wanita, menganalisis letak lipit pantas dan gaiss,hmenganalisis berbagai



model kerah, menganalisis berbagai model lengangaralisis berbagai model
rok dan celana, menganalisis model bebe atau gangad berbagai variasi garis
hias, dan menganalisis berbagai sistem pembuatardasar busana wanita.

Melakukan analisis model busana merupakan kegigtarg memerlukan
pemecahan masalah dan pecah pola yang memililkdirigesulitan yang tinggi.
Antara lain diperlukannya kerja sama dengan teraarah yang sama-sama
belajar dalam materi yang sama dalam memecahkaalahagrsebut. Kerja sama
ini dilakukan untuk berdiskusi dan saling bertukakiran dalam melakukan
analisis, khususnya dalam melakukan pecah polanbysssta wanita.

Mata kuliah analisis model busana merupakan matehkwengan materi
perkuliahan yang luas, sehingga untuk dapat meagypengetahuan, sikap dan
keterampilan dalam mempelajari analisis model baisdiperlukan upaya dan
kerja keras pada mahasiswa khususnya dalam mewgmpetapteri pada mata
kuliah analisis model busana.

Ruang lingkup permasalahan setiap penelitian pbbatasi agar tidak terlalu
luas dan tidak menyimpang dari maksud penelitiarashya permasalahan di atas
dan keterbatasan kemampuan dan pengetahuan, wakaga, maka masalah
dalam penelitian ini penulis batasi pada manfaatehCooperative Learning
pada perkuliahan analisis model busana sebagaaypayingkatan hasil belajar
pecah pola busana pesta meliputi:

1. Manfaat modekooperative learningpada hasil belajar analisis model busana
yang mencakup kemampuan kognitif meliputi penguagaengetahuan dan

pemahaman konsep paham gambar, analisis model &huaaalisis bagian-



bagian busana, garis-garis desain busana secaad, @etalisis pola dasar

sesuai dengan model dan pecah pola dasar sesgainderodel sebagai upaya

peningkatan hasil belajar pecah pola busana pestdav

2. Manfaat modekooperative learningpada hasil belajar analisis model busana
yang mencakup kemampuan afektif meliputi belajatukinmenambah
wawasan, kemauan menerima kritik atau saran, mkaikgn kreatifitas,
meningkatkan keterampilan, mengatasi kesulitanetkeban dan teliti sebagai
upaya peningkatan hasil belajar pecah pola busasta pranita

3. Manfaat modekooperative learningpada hasil belajar analisis model busana
yang mencakup kemampuan psikomotor meliputi ketpilam dalam
menganalisis model dan pecah pola busana pagabuatan pecah pola busana
sesuai modesebagai upaya peningkatan hasil belajar pecahlpsana pesta
wanita

Rumusan masalah merupakan bagian pokok dalam nkelakpenelitian,
sehingga dengan adanya perumusan masalah diharapkam yang hendak
dicapai lebih spesifik dan dapat terealisasikan.

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagaikber. “ Bagaimana
Manfaat ModelCooperative Learning?ada Perkuliahan Analisis Model Busana
Sebagai Upaya Peningkatan Hasil belajar PecahBeslana Pesta?”.

C. Definisi Operasional

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindasalahpahaman antara

pembaca dan penulis dalam menafsirkan penulisapsskni, sehingga dibuat

definisi operasional sebagai berikut:



1. Manfaat Model Cooperative Learning

a. Manfaat dalam kamus besar Bahasa Indonesia (20@0atialah guna atau
faedah.

b. Model Cooperative Learning
“Pembelajaran Kooperatif merupakan suatu model péagdran dimana siswa

belajar dan bekerja dalam kelompok secara kolailbgatg anggotanya terdiri

dari 4-5 orang dengan srtuktur kelompok yang hetamt (Trianto 2007: 14).

Manfaat modelcooperative learningyang dimaksud dalam penelitian ini

mengacu pada pengertian manfaat mocebperative learning yang telah
dijelaskan di atas adalah guna atau faedah darbg@lejaran yang memberikan
kesempatan kepada mahasiswa belajar dan bekergan dablompok secara
kolaboratif anggota kelompok terdiri dari empat pamlima orang dengan
struktur kelompok yang heterogen.

2. Perkuliahan Analisis Model Busana

a. Perkuliahan adalah “Pengajaran, pengorganisasigkungan sehingga dapat
menumbuhkan siswa untuk melakukan kegiatan belajgfamus Besar
Bahasa Indonesia 1998)

b. Analisis model busana adalah “Kajian yang bertujuatuk mengembangkan
kreatifitas mahasiswa dalam analisis pola busanardadel busana serta pecah
pola dasar busana untuk berbagai model”. (ModulliisaModel Busana
2006)

Perkuliahan analisis model busana yang dimaksuairdaknelitian ini adalah

proses kegiatan belajar mahasiswa Program Studdidikan Tata Busana
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Angkatan 2007 yang bertujuan untuk mengembangkasatikitas dalam
menganalisis pola busana dan model busana sertgamadisis pecah pola dasar
busana untuk berbagai model.

3. Upaya Peningkatan Hasil Belajar

a. Upaya adalah “Kegiatan yang mengerahkan tenagaidlaan untuk mencapai
suatu tujuan”. ( Peter dan Yeri Salim 1991: 10)

b. Peningkatan adalah “Proses, cara, meningkatkanausdgiatan”. (Tim
Penyusun kamus Pusat dan Pengembangan Bahasa9B195 :

c. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang ldisigwa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya yang meliputi kermamognitif, afektif,
dan psikomotor. (Nana Sudjana 2008: 22)

Upaya peningkatan hasil belajar yang dimaksud dganelitian ini mengacu
pada pengertian upaya peningkatan hasil belajag yalah dijelaskan di atas
adalah kegiatan yang mengerahkan tenaga dan pikinaink mencapai
kemampuan-kemampuan kognitif, apektif, dan psikemgiang dimiliki oleh
mahasiswa dalam menganalisa, membagi atau merigyrdiagian pola dan tiap
bagian model yang disesuiakan dengan bentuk tubnisesuai model.

4. Pecah Pola Busana Pesta

a. Pecah pola
“Pecah pola adalah menyesuaikan model atau demsia gambar pola

dengan contoh yang dikehendaki, kemudian memisahkgran-bagian model
menjadi pola-pola yang siap dijadikan petunjuk Wntaenggunting bahan”.

(Djati Pratiwi 2001:3)
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b. Busana Pesta adalah busana yang dikenakan pasanausuka, gembira
sehingga warna dan corak busana memperlihatkasgaerdersebut. ( Arifah.
A. Riyanto, 2003:16)

Pecah pola busana pesta, yang dimaksud dalam tanéfii mengacu pada
pengertian pecah pola busana pesta yang telahagkgl di atas adalah
menyesuaikan model atau desain gambar pada corih rmodel yang
dikehendaki untuk menghasilkan pecah pola busang gesuai dengan suasana
suka, gembira sehingga warna dan corak busana mémpgean perasaan
tersebut dalam suatu situasi
D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah unhémperoleh data tentang
manfaat modelcooperative learningpada perkuliahan analisis model busana
sebagai upaya peningkatan hasil belajar pecahbpsina pesta.

2. Tujuan khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk netalgui data spesifik

tentang manfaat modelooperative learningpada perkuliahan analisis model

busana sebagai upaya peningkatan hasil belajah ggmla busana pesta yang
meliputi:

1. Manfaat modekooperative learningpada hasil belajar analisis model busana
yang mencakup kemampuan kognitif meliputi penguagaengetahuan dan
pemahaman konsep paham gambar, analisis model &huaaalisis bagian-

bagian busana, garis-garis desain busana secaad, @etalisis pola dasar
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sesuai dengan model dan pecah pola dasar sesgainderodel sebagai upaya
peningkatan hasil belajar pecah pola busana pestdav

. Manfaat modekooperative learningpada hasil belajar analisis model busana
yang mencakup kemampuan afektif meliputi belajatukinmenambah
wawasan, kemauan menerima kritik atau saran, mkaikgn kreatifitas,
meningkatkan keterampilan, mengatasi kesulitanetigeban dan teliti sebagai
upaya peningkatan hasil belajar pecah pola busesta pranita

. Manfaat modekooperative learningpada hasil belajar analisis model busana
yang mencakup kemampuan psikomotor meliputi melipkékuatan,
kecepatan, dorongan, ketelitian, koordinasi, kekamedan daya tahan dalam
menganalisis model dan pecah pola busti@n pembuatan pecah pola busana
sesuai modesebagai upaya peningkatan hasil belajar pecahlpsana pesta
wanita

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamizat pada:

. Bagi penulis, mendapatkan pengetahuan dan menapdraalaman dalam
penelitian mengenai manfaat modmoperative learningpada perkuliahan
analisis model busana sebagai upaya peningkatsih bedajar pecah pola
busana pesta wanita

. Bagi mahasiswa, dapat memberikan pengalaman bel@m kelompok
kooperatif sehingga dapat melakukan kerjasama datdajar sebagai sebagai

upaya peningkatan hasil belajar pecah pola busasta pranita



13

3. Bagi dosen/ pendidik di prodi Tata Busana, memberiknformasi dan
inspirasi dalam mengembangkan dan menerapkan, modpekrative learning
bagi pengembangan potensi,motivasi dan hasil belajahasiswa dalam
Analisis Model Busana sesuai dengan standar komgetasional dan dunia
kerja.

F. Asumsi
Berikut adalah beberapa asumsi dari beberapaadj dijadikan acuan dalam

penelitian ini :

1. Manfaat modekooperative learningpada hasil belajar analisis model busana
akan tampak setelah mengalami proses belajar n@ngglpagai pengalaman
individu dalam menerima materi pembelajaran sestaljuatan produk analisis
model busana yang ditandai dengan perubahan padankguan kognitif,
afektif, serta psikomotor, sehingga meningkatkam&®puan dalam pecah
pola busana. Sejalan yang dikemukakan (Nana Sudj@nd: 22); “Hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimilkivesissetelah ia
menerima pengalaman belajarnya yang meliputi kermamgognitif, afektif,
dan psikomotor”

2. Model Cooperative learning diharapkan mampu memberikan pengalaman
belajar, meningkatkan partisipasi, mengembangkdmpsikepemimpinan,
mengembangkan potensi diri, membuat keputusan dasmpok, serta dapat
bersosialisasi dengan baik. Sejalan dengan yangmiikakan Djahiri K

(2004); “Model Pembelajaran kooperatif menuntuerdipkannya pendekatan
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belajar sentris, humanistik, demokratis yang disdsun dengan kemampuan
mahasiswa dan lingkungan belajarnya”.

. Manfaat model cooperative learning dalam hasiljhelanalisis model busana
dengan pendekatazooperative learninglianggap berhasil apabila dirasakan
manfaatnya oleh mahasiswa sebagai upaya peningkaisih belajar pecah
pola busana pesta wanita. Sejalan dengan dikemukgahl,1994) dalam
cooperative learningd Isjoni, 2009); “Dengan hasil pembelajareooperative
learning siswa dapat meraih keberhasilan dalam belajaantping itu juga
bisa melatih siswa untuk memiliki keterampilan, ko&eterampilan berpikir

(thinking skill) maupun keterampilan sos{abcial skill).”

.Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan yang diajukan dalam penelitian iniadal

..Bagaimana manfaat modeboperative learningpada perkuliahan analisis
model busana sebagai upaya peningkatan hasil bpgah pola busana pesta
yang berkaitan dengan kemampuan kognitif?

. Bagaimana manfaat modeboperative learningpada perkuliahan analisis
model busana sebagai upaya peningkatan hasil bpkgah pola busana pesta
yang berkaitan dengan kemampuan apektif?

. Bagaimana manfaat modeboperative learningpada perkuliahan analisis
model busana sebagai upaya peningkatan hasil bpkgah pola busana pesta

berkaitan dengan kemampuan psikomotor.
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H.Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adahstode deskriptif dalam
arti bahwa masalah yang diteliti merupakan masgdaly ada pada masa sekarang
dan sedang berlangsung. Alat pengumpulan data g&ag digunakan dalam
penelitian ini adalah angket.
I. Lokas dan Sampel Pendlitian

Lokasi penelitian adalah tempat melakukan kegiaf@enelitian guna
memperoleh data yang berasal dari responden. Wiilaymumber data yang
menjadi. objek penelitian ini berlokasi di Jl. Dret@budhi no 229 Bandung
40154. Sampepenelitian mahasiswa prodi Tata Busana angkatar? 3@hg

berjumlah 30 orang.






